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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

- Al-Baqarah ayat 286 - 

 “Kamu harus berusaha untuk mendapatkan apa yang kamu mau, walaupun 

terkadang hasilnya tidak sesuai ekspektasi” 

- Iqbaal Ramadhan - 

 “Hidup itu sebuah perjalanan bukan perlombaan. Setiap orang mempunyai proses 

dan waktunya masing-masing. Maka jangan bandingkan prosesmu dengan orang 

lain. Bukan karena prosesmu lebih lama, berarti kamu dianggap gagal”. 

- Nabilatul ‘Athifah - 
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ABSTRAK 

 

NABILATUL ‘ATHIFAH. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Otonomi Khusus terhadap Belanja Modal pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Papua dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai 

Variabel Moderasi. 

Otonomi daerah diharapkan meningkatkan kualitas pelayanan yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk masyarakat, seperti pembangunan fasilitas umum 

dan fasilitas sosial lainnya, sehingga penyediaan barang publik dan pelayanan 

publik dapat lebih terjamin. Desentralisasi menuntut pemerintah daerah untuk 

mampu mengurus sumber daya fiskalnya masing-masing, termasuk di dalamnya 

pembelanjaan modal. Alokasi Belanja Modal dilandasi oleh kebutuhan daerah dari 

sarana dan prasarana, untuk pelaksanaan tugas pemerintahan maupun untuk 

fasilitas publik. Tingginya pertumbuhan ekonomi suatu daerah idealnya akan 

meningkatkan penerimaan daerah dan sekaligus meningkatkan pembelanjaan 

modal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peran pertumbuhan 

ekonomi dalam memoderasi pengaruh dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Alokasi Umum (DAU), dan Dana Otonomi Khusus (DOK) terhadap belanja modal 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Papua. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan moderated regression analysis 

(MRA) yang diolah dengan software Eviews versi 12. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi serta menggunakan teknik sampel jenuh sehingga diperoleh 87 

sampel yang terdiri dari 1 Kota dan 28 Kabupaten di Provinsi Papua pada tahun 

2020-2022. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah dan dana 

otonomi khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja modal, 

sedangkan dana alokasi umum tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap belanja modal. Sementara itu variabel pertumbuhan ekonomi tidak dapat 

memoderasi pengaruh antara pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum, 

sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh dana 

otonomi khusus namun tidak signifikan terhadap belanja modal pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Papua tahun 2020-2022. 

 

Kata kunci : PAD, DAU, DOK, Belanja Modal, dan Pertumbuhan Ekonomi 
  



 
 

ix 
 

ABSTRACT 

NABILATUL 'ATHIFAH. The Influence of Original Regional Income, 

General Allocation Funds, and Special Autonomy Funds on Capital 

Expenditures in Regencies/Cities in Papua Province with Economic Growth as 

a Moderating Variable. 

Regional autonomy is expected to improve the quality of services provided 

by the government for the community, such as the construction of public facilities 

and other social facilities, so that the provision of public goods and public services 

can be more guaranteed. Decentralization requires regional governments to be able 

to manage their respective fiscal resources, including capital expenditure. Capital 

Expenditure Allocation is based on regional needs for facilities and infrastructure, 

for carrying out government tasks and for public facilities. High economic growth 

in a region will ideally increase regional revenues and at the same time increase 

capital expenditure. The aim of this research is to examine the role of economic 

growth in moderating the influence of Regional Original Income (Pendapatan Asli 

Daerah-PAD), General Allocation Funds (Dana Alokasi Umum-DAU), and 

Special Autonomy Funds (Dana Otonomi Khusus-DOK) on capital expenditure in 

Regencies/Cities in Papua Province. 

This research is quantitative with moderated regression analysis (MRA) 

which was processed with Eviews version 12 software. This research uses 

secondary data with data collection techniques using documentation methods and 

using saturated sampling techniques to obtain 87 samples consisting of 1 city and 

28 districts in the province Papua in 2020-2022. 

The results of this research show that local revenue and special autonomy 

funds have a positive and significant effect on capital expenditure, while general 

allocation funds do not have a positive and insignificant effect on capital 

expenditure. Meanwhile, the economic growth variable cannot moderate the 

influence between local original income and general allocation funds, while the 

economic growth variable is able to moderate the influence of special autonomy 

funds but is not significant on capital expenditure in Regencies/Cities in Papua 

Province in 2020-2022. 

 

Keywords: PAD, DAU, DOK, Capital Expenditure, and Economic Growth 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pendahuluan 

Penelitian Transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya dimulai 

tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 

penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 

pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang berharga bagi forum 

seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur'an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang 

merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju ke arah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara Nasioanal. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah di bahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-
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Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan, M.A, 2) Ali 

Audah, 3) Prof. Gazali Dunai, 4) Prof. Dr. H. B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno, M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat 

beragama, secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena 

sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf 

Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, 

khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama dan Instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat memerlukan pedoman yang 

baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 
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Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda, 

usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab-Latin baku 

yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk digunakan secara Nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar "satu 

fenom satu lambang". 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 
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Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab-

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta'marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  



 
 

xviii 
 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

  

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ   ...

 

Contoh: 

 kataba -  ك ت ب     

 fa’ala -  ف ع ل     

ر       żukira -  ذ ك 
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 yażhabu -  ي ذْه ب     

 su’ila -  س ئ ل     

 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ا ... ي    ...

ya 

A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى  ...

 Hamzah dan wawu U u dan garis di atas و  ...

 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ     لْح   talḩah -  ط 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     
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ج       al-ḩajj -  الح 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

ي  د      as-sayyidu -  السَّ

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    
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يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن  أْ ت       ta’khużūna -   خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

نَّ أ        - inna 

رْت  أ      م    - umirtu 

ك ل  أ        - akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ا نَّ اٰللّ   ق يْ و  از  الرَّ يْر  خ  ن   ل ه و   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 
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Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف والْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْلأ   يْم  الْخ  اه  بْر   Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

اب سْم  اٰللّ   رْس اه  م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā  م 

اٰللّ   ج  الْب يْتِ  و  ل ى النَّاس  حِ  ن  اسْت ط ا ع   عَ   م 

ب يْلًَ أ   ل يْه  س   

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْ  د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م  ل  و   Wa mā Muhammadun illā rasl 

ع   ض  ل  ب يْتٍِ و  لنَّا  ا نَّ أ وَّ ل 

ب ار   ى ب ب كَّة  م  كًاس  ل ل ذ   

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatumubārakan 
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ر   ى ش هْر  ان  الَّذ  ض  م 

ل  ف يْه  الْق رْان    أ نْز 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

اه  ب الْْ ف ق   ل ق دْ ر  ب يْن  او  لْم   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

  ٰ مْد  لِلّ  ب   الْع  الْح  يْن  ر  ا ل م   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb نَصْرٌمِنَ اللهِ وَفتَحٌْ قَرِيْبٌ 

ِ الامَْرُجَمِيْعًا  Lillāhi al-amrujamĭ’an لِِله

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَاللهَ بكُِلهِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan kepada 

masyarakat, daerah otonom diberikan kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat. 

Oleh karena itu, daerah diharapkan memiliki kemandirian keuangan dalam 

membiayai kegiatan pemerintahannya (Siregar, 2017). Otonomi daerah saat ini 

didasarkan pada Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah yang menyatakan bahwa tujuan dari pemerintah daerah adalah untuk 

menyejahterakan masyarakat, salah satunya dengan meningkatkan pelayanan 

publik untuk mengurangi ketimpangan fiskal antara pemerintah pusat dan 

daerah, sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Alvaro & Prasetyo, 

2020). 

Provinsi Papua adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

potensi sumber daya alam yang besar, seperti tambang, hutan, dan kelautan. 

Pada tahun 2020-2021 Provinsi Papua mengalami tingkat kemiskinan ekstrem 

mencapai lebih dari 10% dari rata-rata nasional dan ketimpangan ekonomi 

provinsi ini sangat tinggi, sehingga memerlukan perhatian khusus pemerintah 

pusat dan daerah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti terbatasnya 

pengembangan sektor pendidikan, minimnya ketersediaan infrastruktur jalan 

yang baik, terbatasnya akses air minum yang layak, dan kurangnya akses 

sanitasi yang baik (Lestari dkk., 2023).  
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Papua merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang mendapatkan 

status otonomi khusus. Hal ini menjadikan daerah tersebut memiliki alokasi 

dana yang signifikan dari pemerintah pusat, termasuk dana otonomi khusus, 

yang perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam pengaruhnya terhadap belanja 

modal.  Papua seringkali menghadapi masalah kesenjangan pembangunan 

dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia.  Dengan adanya kebijakan 

pemerintah yang terus berkembang terkait otonomi daerah dan pengelolaan 

keuangan, penelitian ini menjadi relevan untuk memberikan rekomendasi 

kebijakan bagi pemerintah daerah dalam mengoptimalkan belanja modal untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi (Lestari dkk., 2023). 

Rendahnya indikator kesejahteraan masyarakat di Provinsi Papua 

menumbuhkan urgensi pentingnya keberadaan suatu kebijakan yang bertujuan 

untuk mempercepat ketertinggalan provinsi ini dari provinsi lain. Provinsi 

Papua diberikan otonomi khusus berdasarkan Undang-undang No. 2 Tahun 

2021 tentang Otonomi Khusus Papua dan juga Undang-undang No. 1 Tahun 

2022 tentang Hubungan Keuangan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

(Sukmalalana dkk., 2020). 

Pengalokasian Belanja Modal secara mandiri merupakan salah satu 

wujud dari otonomi daerah. Perbandingan realisasi belanja modal terhadap 

penyerapan anggaran menjadi tolak ukur dalam melihat keberhasilan 

pembangunan suatu daerah. Peningkatan dan pengadaan aset yang berumur 

lebih dari satu tahun dapat dilaksanakan dengan penyerapan belanja modal 

yang optimal (Jayanti, 2020). 
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Gambar 1. 1 Jumlah Belanja Modal Kabupaten/Kota Provinsi Papua 

 
Sumber: https://djpk.kemenkeu.go.id/ diolah, 2024 

Pada gambar 1.1 terlihat pertumbuhan belanja modal pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Papua pada tahun 2020-2022 mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Pada 2020 belanja modal sebesar Rp6,4 triliun, 

tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi Rp7 triliun, dan tahun 2022 terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai Rp9,3 triliun. 

Dalam peralisasian otonomi wilayah, pemerintah Provinsi Papua diberi 

wewenang untuk menata keuangan wilayahnya sendiri. Hal ini membuat 

pemerintah Papua berkonsekuensi untuk membiayai operasionalnya 

menggunakan pendapatan asli daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Megasari 

& Wahidahwati (2022) menyatakan semakin  tinggi pendapatan asli daerah 

yang diperoleh maka belanja modal pula akan mengalami peningkatan. 
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Gambar 1. 2 Jumlah Pendapatan Asli Daerah Kab/Kota Provinsi Papua 

 
Sumber: https://djpk.kemenkeu.go.id/ diolah, 2024 

Informasi yang didapat dari Dirjen Perimbangan Keuangan, 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia membuktikan bahwa pendapatan 

asli daerah di Kabupaten/Kota di Provinsi Papua mengalami kenaikan di setiap 

tahunnya. Pada tahun 2020, pendapatan asli daerah mencapai angka Rp2,7 

triliun, pada tahun 2021 naik menjadi Rp4 triliun, hingga pada tahun 2022 

menjadi Rp4,7 triliun. 

Pemerintah pusat memberikan alokasi dana yang berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk memodali kebutuhan 

desentralisasi. Dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah Pasal 290 menyatakan bahwa dana alokasi umum (DAU) 

dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar-Daerah 

untuk mendanai kebutuhan Daerah. Pemerintah Daerah menggunakan dana 

alokasi umum sebagai sumber utama pendanaan belanja modal Pemerintah 

Daerah untuk menambah aset pemerintah daerah, yang dapat digunakan untuk 

menambah pendapatan daerah (Ambya, 2023). Jika kontribusi yang diberikan 

dana alokasi umum terhadap belanja modal lebih besar dibandingkan dengan 
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pendapatan asli daerah, maka hal ini berarti pemerintah daerah masih 

bergantung pada transfer pemerintah pusat dalam mendanai kebutuhan 

daerahnya, begitupun sebaliknya (Nisa, 2017). 

Gambar 1. 3 Jumlah Penerimaan DAU Provinsi Papua 

 
   Sumber: https://djpk.kemenkeu.go.id/ diolah, 2024 

Informasi yang didapat dari Dirjen Perimbangan Keuangan, Kemenkeu 

RI membuktikan bahwa adanya fluktuasi DAU di Kabupaten/Kota di Provinsi 

Papua. Pada tahun 2020, DAU mencapai angka Rp20,7 triliun, pada 2021 

mengalami penurunan yang signifikan hingga Rp20,4 triliun, sedangkan pada 

tahun 2022 mengalami sedikit peningkatan menjadi Rp20,5 triliun. Hal ini 

disebabkan adanya peraturan baru yaitu Undang-undang No. 1 Tahun 2022 

tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, 

bahwasanya DAU terdiri dari DAU yang penggunaanya tidak ditentukan 

(block grant) dan DAU yang penggunaanya ditentukan (Spesific Grant), selain 

itu juga untuk penggajian PNSD dan PPPK. 

Sumber dana lainnya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) adalah Dana Otonomi Khusus (DOK). Dalam Undang-undang No. 23 

Tahun 2014 Pasal 294 dijelaskan bahwa dana otonomi khusus dialokasikan 
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kepada daerah yang memiliki otonomi khusus sesuai dengan ketentuan 

undang-undang mengenai otonomi khusus. Dengan adanya otonomi khusus 

tersebut, Provinsi Papua memiliki kewenangan yang lebih luas. Kewenangan 

ini berarti pula kewenangan untuk memberdayakan potensi sosial budaya dan 

perekonomian masyarakat Papua.  

Gambar 1. 4 Jumlah Penerimaan Dana Otsus Provinsi Papua 

 
   Sumber: https://djpk.kemenkeu.go.id/ diolah, 2024 

Pada gambar 1.4, dana otonomi khusus dari tahun 2020 hingga 2022 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 jumlah dana otonomi khusus 

mencapai angka Rp 5,28 Triliun, kemudian terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan pada tahun 2022 hingga mencapai angka Rp 5,78 Triliun. Hal ini 

disebabkan adanya peraturan baru yaitu Undang-undang No. 2 Tahun 2021 

tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua, bahwasanya besaran dana otsus 

yang sebelumnya 2% dari pagu dana alokasi umum (DAU) menjadi sebesar 

2,25% dari pagu dana alokasi umum (DAU). 

Dalam penelitian ini, pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai variabel 

moderasi. Setiap daerah dikatakan berhasil jika masyarakatnya mengalami 

kesejahteraan dalam kehidupan sehari-harinya. Tingkat kesejahteraan 
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masyarakat di suatu daerah, dapat dilihat dari seberapa tinggi tingkat 

pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus didukung 

oleh infrastruktur atau sarana prasarana yang memadai sehingga mampu 

mendorong kegiatan perekonomian daerah. Secara umum apabila pertumbuhan 

ekonomi daerah baik, maka dapat ditunjukkan bahwa setiap tahunnya belanja 

modalnya akan terus meningkat (Abrar, 2021). 

Gambar 1. 5 Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Papua 

 
   Sumber: https://papua.bps.go.id/ diolah, 2024 

Dapat diketahui dari gambar 1.5, selama tahun 2020 ekonomi Papua 

mengalami pertumbuhan sebesar 2,32 persen. Pada tahun 2021 sebesar 15,11 

persen, dan pada tahun 2022 mengalami pertumbuhan sebesar 8,97 persen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alvaro & Prasetyo (2020) menunjukkan 

bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh positif signifikan terhadap belanja 

modal. Hasil tersebut menggambarkan bahwa pendapatan asli daerah yang 

semakin tinggi, maka kewenangan daerah untuk mendanai pelaksanaan 

otonomi daerahnya semakin besar, maka belanja modalnya yang dapat 

dialokasikan oleh pemerintah daerah semakin tinggi. Namun, temuan yang 

berlawanan muncul dari penelitian yang dilakukan oleh Hadi & Kusuma 
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(2023), mereka menyimpulkan bahwa pendapatan asli daerah tidak 

berpengaruh terhadap belanja modal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rezeki dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

dana alokasi umum berpengaruh positif dan memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap belanja modal. Menurut mereka jika dana alokasi umum meningkat 

maka belanja modal pula akan mengalami peningkatan. Namun, berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Elwarin dkk. (2021) yang menunjukkan 

bahwa dana alokasi umum secara parsial tidak berpengaruh terhadap belanja 

modal. 

Menurut penelitian Elwarin dkk. (2021), dana otonomi khusus memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap belanja modal. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa dengan dana otonomi khusus yang tinggi, daerah dapat 

meningkatkan kualitas operasional daerah dengan mengoptimalkannya pada 

kegiatan investasi dari belanja daerah yang dikeluarkan pada periode tersebut. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmiana & Rahmadani 

(2022), yang menunjukkan bahwa dana otonomi khusus tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap belanja modal.  

Dalam penelitian Fikri & Wahidahwati (2023) diketahui bahwa 

pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh pendapatan asli daerah 

dan dana alokasi umum terhadap belanja modal. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hadi & Kusuma (2023) bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak mampu memoderasi pendapatan asli daerah dan dana perimbangan 

terhadap belanja modal. 
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Berdasarkan research gap di atas membuktikan bahwa adanya ketidak 

konsistenan dari masing-masing variabel pada penelitian terdahulu. Oleh sebab 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut. Berdasarkan 

paparan sebeluumnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Otonomi 

Khusus terhadap Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 

dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap belanja 

modal? 

2. Apakah dana alokasi umum berpengaruh signifikan terhadap belanja 

modal? 

3. Apakah dana otonomi khusus berpengaruh signifikan terhadap belanja 

modal? 

4. Apakah pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh pendapatan 

asli daerah terhadap belanja modal? 

5. Apakah pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh dana alokasi 

umum terhadap belanja modal? 

6. Apakah pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh dana otonomi 

khusus terhadap belanja modal? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap 

belanja modal. 

2. Mengetahui apakah dana alokasi umum berpengaruh signifikan terhadap 

belanja modal. 

3. Mengetahui apakah dana otonomi khusus berpengaruh signifikan terhadap 

belanja modal. 

4. Mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh 

pendapatan asli daerah terhadap belanja modal. 

5. Mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh 

dana alokasi umum terhadap belanja modal. 

6. Mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh 

dana otonomi khusus terhadap belanja modal. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah 

Memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah kabupaten/kota 

di Provinsi Papua dalam merencanakan dan mengelola anggaran 

daerah. Selain itu, penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam 

menentukan strategi ekonomi yang tepat untuk meningkatkan 

pendapatan daerah. 
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b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini mampu membantu masyarakat dalam memahami 

bagaimana pemerintah menggunakan uang mereka dan menilai 

efektivitas penggunaan anggaran daerah. 

2. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang 

pengalokasian belanja modal. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

data tambahan bagi penelitian di masa depan tentang topik ini. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan yang menjadi asal 

dilakukannya penelitian ini, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian untuk mempertegas pentingnya penelitian ini dilakukan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini menjabarkan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, telaah 

pustaka, kerangka berpikir serta hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan terkait jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik 

perolehan data, serta metode analisis data. 
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BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan gambaran lokasi penelitian, analisis dari hasil pengolahan 

data dan pembahasan. 

BAB V Penutup 

Bab ini memaparkan kesimpulan, batasan, dan juga saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja 

modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Papua tahun 2020-2022. 

Efektivitas pengelolaan PAD sangat penting dalam perencanaan belanja 

modal, sehingga daerah perlu meningkatkan sumber pendapatan untuk 

mendukung pembangunan infrastruktur dan layanan publik. 

2. Dana alokasi umum tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

belanja modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Papua tahun 2020-2022. 

Pemerintah daerah perlu mengevaluasi mekanisme pengelolaan dana 

alokasi umum agar lebih tepat sasaran dan mendukung belanja modal secara 

efektif. 

3. Dana otonomi khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja 

modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Papua tahun 2020-2022. Dengan 

alokasi yang tepat, dana otonomi khusus mendukung pembangunan 

berkelanjutan, yang membantu daerah dalam merespons kebutuhan 

masyarakat dan mencapai tujuan pembangunan jangka panjang. 

4. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan asli 

daerah terhadap belanja modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 

tahun 2020-2022. Mengindikasikan bahwa diversifikasi sumber pendapatan 
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daerah sangat penting untuk meningkatkan kemandirian dan efektivitas 

pengelolaan keuangan, sehingga pertumbuhan ekonomi dapat tercermin 

dalam peningkatan belanja modal. 

5. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu memoderasi pengaruh dana alokasi 

umum terhadap belanja modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 

tahun 2020-2022. Meskipun ada peningkatan pertumbuhan ekonomi, hal ini 

tidak berdampak pada peningkatan efektivitas dana alokasi umum yang 

diterima daerah. Hal ini bisa diakibatkan oleh adanya kemungkinan dana 

tersebut tidak dikelola dengan baik, sehingga tidak dialokasikan untuk 

proyek-proyek investasi. 

6. Pertumbuhan ekonomi mampu memoderasi pengaruh dana otonomi khusus 

namun tidak signifikan terhadap belanja modal pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Papua tahun 2020-2022. Hasil ini menunjukkan perlunya evaluasi 

dalam pengelolaan dana otonomi khusus dan penguatan kapasitas daerah 

agar belanja modal dapat ditingkatkan, sehingga mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang lebih berkelanjutan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Data dari penelitian ini hanya menggunakan data dari Provinsi Papua saja 

akibatnya kurang menggambarkan kondisi pemerintahan daerah dengan 

menyeluruh. 

2. Penelitian ini dilakukan hanya terbatas menggunakan beberapa variabel 

tertentu saja, sehingga diharapkan untuk penelitian berikutnya bisa 
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melibatkan variabel lain yang mampu menjelaskan sumber pendanaan 

dalam pembelanjaan modal pemerintah daerah. 

C. Implikasi Teoritis Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait dengan sumber pendanaan dalam pembelanjaan modal pemerintah 

daerah. Meskipun dalam penelitian ini tidak semua variabel berpengaruh 

signifikan terhadap belanja modal, namun dapat diketahui bahwa 

pendapatan asli daerah dan dana otonomi khusus berpengaruh terhadap 

belanja modal. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi pada pembelanjaan 

modal pemerintah daerah dengan memperhatikan sumber-sumber 

penerimaan daerah yang dipakai dalam penelitian ini, serta mampu 

memaksimalkan setiap penerimaan daerah dalam melakukan pembelanjaan 

modal dengan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut sehingga dapat 

berdampak positif dalam pembangunan daerah. 
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I 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Mentah Penelitian 

Realisasi pendapatan asli daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Otonomi Khusus, Belanja Modal 

NO. KAB/KOTA 

Realisasi PAD (Dalam 

Miliar Rupiah) 

Realisasi DAU (Dalam 

Miliar Rupiah) 

Realisasi DOK (Dalam 

Miliar Rupiah) 

Realisasi Belanja Modal 

(Dalam Miliar Rupiah) 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 

1 Jayapura 96,82 125,49 162,29 592,1 628,45 629,53 46,07 46,07 117,17 255,55 251,17 313,34 

2 Sarmi 17,38 14,22 12,8 643,3 631,56 631,56 44,4 44,4 116,36 237,21 146,51 172,85 

3 Keerom 19,9 22,23 12,39 501,43 492,13 492,22 29,02 29,02 108,63 165,71 89,22 158,31 

4 Merauke 128,33 141,76 183,21 1136,92 1121,07 1122,85 48,5 48,5 139,82 328,6 236,62 472,68 

5 
Boven 

Digoel 30,21 38,43 33,31 761,28 746,66 746,66 59,98 59,98 128,98 280,42 211,49 254,73 

6 Mappi 32,65 20,31 50,49 706,98 697,31 697,79 61,69 61,69 143,18 218,37 241,13 303,66 

7 Asmat 31,88 27,3 74,05 826,84 815,87 815,87 61,94 61,94 151,65 243,73 170,66 265,03 

8 Puncak Jaya 15,03 18,37 15,67 701,99 690,48 690,77 64,62 64,62 180,21 76,71 120,62 196,53 

9 Yahukimo 20,77 19,26 15,27 687,76 695,67 695,67 65,6 65,6 210,87 117,3 178,58 258,6 

10 Tolikara 16,9 14,17 23,01 692,35 677,98 677,98 64,76 64,76 195,51 233,08 234,39 316,75 

11 
Pegunungan 

Bintang 22,15 10,58 54,75 779,53 764,63 764,63 62,59 62,59 157,86 303,29 191,26 224,13 

12 Mimika 311,45 891,29 1090,66 562,08 550,84 550,84 31,31 31,31 135,88 644,3 1154,33 1401,23 

https://djpk.kemenkeu.go.id/?p=5412


 
 

II 
 

13 
Mamberamo 

Raya 6,2 4,86 5,6 674,15 667,26 669,25 59,07 59,07 128,2 124,66 78,83 159,68 

14 Supiori 10,01 10,9 7,75 416,49 408,33 408,33 43,4 43,4 99,72 146,06 112,81 125,15 

15 
Kepulauan 

Yapen 40,76 41,06 21,96 521,1 512,91 513,13 45,99 45,99 128,02 147,91 168,89 379,02 

16 Waropen 7,99 5,96 5,75 532,58 522,62 522,62 43,83 43,83 116 84,42 107,59 114,47 

17 Nabire 69,85 87,8 69,65 669,92 661,8 662,36 45,76 45,76 128,23 92,88 113,67 165,29 

18 Paniai 24,28 18,14 19,29 541,51 538,89 538,89 64,19 64,19 161,52 206,95 187,48 177 

19 Yalimo 8,98 11,49 9,22 573,71 561,98 561,98 61,54 61,54 148,26 153,93 156,98 166,64 

20 Deiyai 2,71 4,86 48,9 456,14 447,05 447,6 60,34 60,34 134,82 127,75 142,61 151,63 

21 Biak Numfor 
98,42 65,84 30,63 540,02 532,36 532,36 32,26 32,26 123,96 121,24 153,1 155,65 

22 Dogiyai 7,65 9,19 49,39 461,02 454,36 454,62 61,73 61,73 149,54 186,64 154,54 128,95 

23 Lanny Jaya 14,33 9,56 7,34 610,08 597,59 597,59 65,79 65,79 182,69 134,6 197,78 312,11 

24 Puncak 18,42 6,74 5,31 748,28 736,19 736,25 64,32 64,32 173,02 91,06 92,44 257,13 

25 Jayawijaya 61,62 41,6 70,63 673,34 662,52 662,52 51,36 51,36 181,02 206,31 223,81 337,36 

26 
Mamberamo 

Tengah 10,54 9,76 6,77 605,1 592,7 592,7 61,54 61,54 134,62 225,97 196,77 191,47 

27 Intan Jaya 17,03 24,54 22,36 641,35 629,06 629,5 61,76 61,76 148,53 162,79 237,75 199,31 

28 Nduga 6,5 6,17 3,61 572,1 560,39 560,57 62,19 62,19 160,64 143,67 147,7 261,8 

29 
Kota 

Jayapura 173,77 250,67 300,12 592,1 580,49 580,49 31,87 31,87 117,69 100,83 248,75 200 



 
 

III 
 

PDRB PROVINSI PAPUA 2020-2022 

NO. KAB/KOTA 
PDRB 

2019 2020 2021 2022 

1 Jayapura 7,34 6,98 6,36 6,06 

2 Sarmi 1,35 1,32 1,16 1,09 

3 Keerom 1,46 1,43 1,28 1,21 

4 Merauke 7,58 7,33 6,46 6,21 

5 Boven Digoel 2,41 2,29 2 1,87 

6 Mappi 1,39 1,34 1,19 1,14 

7 Asmat 1,12 1,1 0,97 0,94 

8 Puncak Jaya 0,74 0,7 0,61 0,58 

9 Yahukimo 1,12 1,1 0,97 0,91 

10 Tolikara 0,77 0,76 0,67 0,64 

11 
Pegunungan 

Bintang 1,04 1,01 0,9 0,85 

12 Mimika 33,59 36,5 43,37 45,98 

13 Mamberamo Raya 0,75 0,73 0,64 0,61 

14 Supiori 0,56 0,55 0,49 0,46 

15 Kepulauan Yapen 2,13 1,99 1,81 1,73 

16 Waropen 1,11 1,05 0,93 0,89 

17 Nabire 5,49 5,28 4,79 4,52 

18 Paniai 2,22 2,18 1,92 1,83 

19 Yalimo 0,56 0,55 0,49 0,47 

20 Deiyai 0,61 0,6 0,52 0,5 

21 Biak Numfor 2,52 2,34 2,08 2,01 

22 Dogiyai 0,66 0,64 0,56 0,52 

23 Lanny Jaya 0,85 0,85 0,75 0,72 

24 Puncak 0,61 0,59 0,52 0,49 

25 Jayawijaya 3,49 3,3 2,9 2,82 

26 
Mamberamo 

Tengah 0,55 0,54 0,48 0,44 

27 Intan Jaya 0,56 0,54 0,48 0,45 

28 Nduga 0,58 0,57 0,51 0,48 

29 Kota Jayapura 16,82 15,87 14,22 13,58 



 
 

IV 
 

Lampiran 2 Hasil Olah Data Penelitian 

Pertumbuhan Ekonomi (Z) 

NO. KAB/KOTA 
PERTUMBUHAN EKONOMI 

2020 2021 2022 

1 Jayapura -4,9046322 -8,8825215 -4,7169811 

2 Sarmi -2,2222222 -12,121212 -6,0344828 

3 Keerom -2,0547945 -10,48951 -5,46875 

4 Merauke -3,298153 -11,869031 -3,869969 

5 Boven Digoel -4,9792531 -12,663755 -6,5 

6 Mappi -3,5971223 -11,19403 -4,2016807 

7 Asmat -1,7857143 -11,818182 -3,0927835 

8 Puncak Jaya -5,4054054 -12,857143 -4,9180328 

9 Yahukimo -1,7857143 -11,818182 -6,185567 

10 Tolikara -1,2987013 -11,842105 -4,4776119 

11 Pegunungan Bintang -2,8846154 -10,891089 -5,5555556 

12 Mimika 8,66329265 18,8219178 6,01798478 

13 Mamberamo Raya -2,6666667 -12,328767 -4,6875 

14 Supiori -1,7857143 -10,909091 -6,122449 

15 Kepulauan Yapen -6,57277 -9,0452261 -4,4198895 

16 Waropen -5,4054054 -11,428571 -4,3010753 

17 Nabire -3,8251366 -9,280303 -5,6367432 

18 Paniai -1,8018018 -11,926606 -4,6875 

19 Yalimo -1,7857143 -10,909091 -4,0816327 

20 Deiyai -1,6393443 -13,333333 -3,8461538 

21 Biak Numfor -7,1428571 -11,111111 -3,3653846 

22 Dogiyai -3,030303 -12,5 -7,1428571 

23 Lanny Jaya 0 -11,764706 -4 

24 Puncak -3,2786885 -11,864407 -5,7692308 

25 Jayawijaya -5,4441261 -12,121212 -2,7586207 

26 Mamberamo Tengah -1,8181818 -11,111111 -8,3333333 

27 Intan Jaya -3,5714286 -11,111111 -6,25 

28 Nduga -1,7241379 -10,526316 -5,8823529 

29 Kota Jayapura -5,648038 -10,396975 -4,5007032 
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Lampiran 3 Output Eviews 

1. Statistik Deskriptif 

 

2. Estimasi Model Data Panel 

a. Uji Chow 

 

b. Uji Hausman 
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3. Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linear Berganda 

 

b. Uji T 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 

 

5. Uji MRA 
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Lampiran 4 Tabel-t 
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